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Pengantar  

Virus Corona Diseases yang berjangkit akhir tahun 2019 (COVIDS-19) di kota Wuhan, 
China, telah menjadi pandemi mendera umat manusia dan bangsa-bangsa di dunia , tanpa 
bersikap diskriminaEf melintasi batas ruang dan waktu. Jumlah korban meninggal amat 
besar dan penularannya juga amat mudah. Hingga saat ini belum diketahui kapan berakhir  
karena obat maupun vaksinnya belum ditemukan. Ancaman terhadap keselamatan manusia 
dan segala bangsa itu seharusnya mempersatukan kolaborasi internasional agar berhasil 
menanggulanginya secara bersama. Namun harapan itu Edak sepenuhnya terjadi. Pandemi 
Covid 19 justru terjadi di-tengah2 perseteruan yang meningkat antara Amerika Serikat (AS) 
dan China , di wilayah Pantai Pacific Barat,tepatnya di Laut China Selatan dan Laut China 
Timur. 

Amerika Serikat dan Republik Rakyat China saling tuduh tentang sumber wabah dan 
pihak paling bertanggung jawab , sehingga merupakan perang persepsi kedua negara dalam 
membentuk opini internasional. Bahkan World Health OrganizaEon (WHO) lembaga PBB 
yang berfungsi menangani masalah kesehatan dunia terkena imbasnya. AS didalam hal ini 
Pemerintah Presiden Trump, Edak bersedia lagi ikut berkontribusi , karena organisasi PBB itu 
dianggap menjadi sarana kepenEngan China. Masih menjadi teka-teki sampai dengan saat 
ini apakah pandemi COVIDS-19 adalah “natural disaster” atau merupakan akibat “man-made 
disaster” sebagai bagian uji coba alat utama sistem senjata perang biologi.  

COVIDS-19 berakibat kehidupan sosial-ekonomis masyarakat amat terganggu, dan 
menimbulkan kerawanan pada kondisi psikologis masyarakat. Wabah COVIDS-19 berakibat 
pengangguran meningkat, produkEvitas menurun sehingga terjadi risiko dan konsekuensi 
pada ketersediaan hajat hidup orang banyak , khususnya pangan, dan berkurangnya 
lapangan pekerjaan dan daya beli masyarakat. Rangkaian proses itu dapat berujung pada 
minusnya pertumbuhan ekonomi yang ekstrim dan mendorong terjadinya resesi ekonomi. 
Bidang pendidikan juga terkena dampaknya , sehingga menimbulkan persoalan serius bagi 
upaya menyiapkan generasi muda dalam konteks  menuju era bonus demografi Indonesia 
dua dasawarsa ke depan. Masalah yang dihadapi ibarat dua sisi mata uang yang sama, yakni 
aspek kesejahteraan (prosperity) dan aspek  keamanan (security). Paradigma konsep 
keamanan nasional kini sudah bergeser Edak lagi hanya domain kepenEngan negara (state 
centered security) tetapi meluas mencakup pula domain kepenEngan individu dan 
masyarakat  (people centered security) , serta terkait dengan perkembangan internasional. 
Kedua aspek penEng dalam kehidupan manusia dan bangsa itu, kesejejahteraan dan 
keamanan, saling berkaitan sehingga perlu dikelola secara integral - komprehensif.  
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Karena itu penanggulangan pandemi COVIDS-19 mesE berlandaskan mul/ disipline 
Ilmu dan dilakukan simultan berhubung wabah itu bersifat mulEdimensi sehingga 
berdampak semesta terhadap Perdamaian-Keamanan Global dan Ketahanan Nasional 
Indonesia. 

Aspek Nasional 

Pandemi COVIDS-19 berdampak semesta , Edak hanya pada aspek kesehatan tetapi 
berimbas pula terhadap berbagai aspek keperluan hidup manusia dan bangsa Indonesia. 
Dampak kondisi wabah memaEkan tersebut melahirkan pilihan kebijakan publik dilemaEs 
pada pemerintah karena terkait masalah hidup atau maE. Di satu sisi, dari aspek ekonomi  
diperlukan kebebasan orang berakEvitas , khususnya untuk bisa bekerja mencari makan bagi 
keperluan hidup seEap individu maupun mencari naZah bagi keluarganya. Sebaliknya di sisi 
lain, dari aspek keselamatan dan kesehatan maka pembatasan orang berkumpul dan 
bergerak wajib diterapkan guna mencegah risiko penularan dan bertambahnya korban 
meninggal. Kedua opsi itu masing-masing tetap memiliki risiko dan konsekuensi pada 
masyarakat sehingga apapun putusan kebijakan pemerintah tetap menimbulkan kriEk,yang 
merupakan hal biasa dalam masyarakat demokraEs. 

Pembentukan Satuan Tugas Percepatan Penanggulangan Pandemi COVIDS-19, dan 
menetapkan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB)bila tanpa penegakkan hukum 
memadai , mengakibatkan sebagian besar publik Edak mematuhi protokol kesehatan. 
Konsekuensinya, upaya menurunkan penularan pandemi COVIDS-19 sulit untuk  berhasil. 
Karena kurang atau Edak disiplinnya mayoritas publik, juga hambatan yang menyumbang 
keEdak berhasilan protokol kesehatan.   

Tidak bergulirnya kehidupan ekonomi Indonesia dapat mengakibatkan  kondisi 
kehidupan ekonomi dan sosial memburuk ,yang  mendorong terjadinya “social unrest” dan 
mengakibatkan Indonesia terpuruk dalam dan memasuki resesi ekonomi . Ketersediaan 
pangan yang cukup, dan mudah diperoleh juga merupakan faktor determinan bagi 
terpeliharanya kondisi sosial yang kondusif dalam suasana psikologi masyarakat yang rawan. 
Mencegah “hungry man” agar Edak menjadi “angry man” adalah kata kuncinya. Pemberian 
bantuan sosial berupa sembako kepada kelompok masyarakat yang paling terdampak 
dengan penerapan PSBB , kendaE dianggarkan negara dalam jumlah yang besar, berjalan 
Edak sebagaimana mesEnya. Sistem pendataan warga yang berhak memperolehnya,  Edak 
akurat sehingga menimbulkan suasana curiga dan mengakibatkan kondisi psikologis 
masyarakat menjadi rawan. Selain kemampuan daya beli masyarakat semakin menurun, 
karena berkurangnya akEvitas pergerakan ekonomi. 

Kegiatan pendidikan juga terimbas. Metoda pendidikan berubah dari tatap muka di 
ruang kelas menjadi pembelajaran virtual dengan teknologi daring yang berimplikasi luas 
terutama dalam finansial, teknis dan dampak psikologis berakibat bertumbuh kembangnya 
keputus asaan (frustrasi) anak didik, karena berada di lingkungan yang Edak kondusif untuk 
belajar yang menyenangkan. Pendidikan sebagai persoalan hidup atau maEnya suatu bangsa 
, terkesan Edak dipahami dengan sungguh2 sebagai taruhan masa depan kwalitas 
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kehidupannya generasi muda Bangsa Indonesia. Kondisi proses pembelajaran dalam kondisi 
luar biasa ini dari sudut pandang teknologi, logisEk, dan mutu, hal ini wajib segera diatasi.  

Tingkat kepuasan publik terhadap kebijakan pemerintah dan penyelenggaraannya 
menangani pandemi  COVIDS-19 merupakan faktor relevan guna memelihara stabilitas 
poliEk dan keamanan nasional , sehingga perlu dicermaE dengan seksama. KeEdak puasan 
publik bisa memicu dan memacu keEdak percayaan kepada pemimpin pemerintahan. Jika 
hal itu dibiarkan tanpa klarifikasi informasi yang valid , pada gilirannya bisa mendorong 
keEdak patuhan dan perlawanan masyarakat. Sebaliknya, perlu dipahami dan dicamkan 
bahwa ketaatan masyarakat mematuhi protokol kesehatan dari pemerintah sebagai bentuk 
dan manifestasi Disiplin Nasional adalah kondisi prasyarat (condiEo sine qua non) 
keberhasilan upaya bersama untuk menanggulangi pandemi COVIDS-19.  Diperlukan sinergi 
kolaboraEf antara pemerintah dengan masyarakat dalam menanggulangi pandemi 
COVIDS-19 sebagai musuh bersama karena kesamaan persepsi berdasarkan perEmbangan 
keselamatan dan keperluan hajat hidup perlu ditempatkan secara proporsional dan 
kontekstual, khususnya guna memenuhi kebutuhan hidup yang azasi yaitu keharmonisan 
antara aspek kesejahteraan (prosperity) dan keamanan insani (human security). 

Aspek InternaEonal 

Adagium “Civis Pacis Para Bellum” (Siaplah Perang jika ingin damai) tetap 
berpengaruh  dominan dalam konteks “power poli/cs”. Akibatnya, kerjasama internasional 
untuk menang perang melawan pandemi COVIDS-19 Edak berjalan sebagaimana mesEnya. 
Dampak rebutan status kekuasaan supremasi global AS vs China mewarnai dinamika perang 
melawan COVIDS-19. Kedua negara itu melaksanakannya dengan moEf dan tujuan berbeda 
berdasarkan kepenEngan global masing-masing. Agitasi dan propaganda yang terstruktur, 
sistemaEs, dan masif mereka gelorakan, saling mendiskreditkan a.l perihal tempat sumber 
wabah COVID-19 dan negara yang bertanggung jawab. Tujuannya, menggalang dukungan 
opini dunia internasional pada mereka, termasuk terhadap masyarakat Indonesia sebagai 
target.  

Oleh sebab itu, masalah kedua negara tersebut dalam konteks COVIDS-19 perlu 
dicermaE pula sebagai pertarungan simbolik “role model” ideologis antara Sistem Liberal 
Kapitalis AS melawan Sistem Totaliter Sosialis (Komunis) Kapitalis Berkarakter China. 
Sekarang, China Edak lagi berjualan tentang komunisme bergaya kuno tetapi menawarkan 
gagasan barunya , berdimensi transnasional “Community of Common Des/ny” yang 
merupakan hasil Kongres Partai Komunis China, tahun 2017. Kedua gelagat (trend) itu wajib 
dianEsipasi sejak dini guna memperkokoh keteguhan haE dan keseEaan bangsa Indonesia 
pada Pancasila.  

Dicatat, pada waktu negara-negara lain sibuk menanggulangi wabah COVIDS-19, 
China menggunakannya sebagai kesempatan untuk mengukuhkan penguasaan Laut China 
Selatan (LCS). Akibatnya, ketegangan di LCS meningkat dan dikhawaErkan konfrontasi kapal-
kapal perang China dengan AS dan negara-negara sekutunya dapat menyulut terjadinya 
perang terbuka yang pada gilirannya dapat berimbas destrukEf pula pada Indonesia. 
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Konfrontasi kekuatan militer AS vs China di LCS jika pecah menjadi perang akan 
berakibat fatal pada umat manusia dan bangsa-bangsa di dunia. Kedua negara memiliki 
senjata pemusnah massal nuklir yang ledakannya dapat menimbulkan radiasi zat radioakEf 
ke seluruh dunia, berbahaya bagi kesehatan manusia dan merusak ekosistem alam dan 
kehidupan. Keduanya  sebagai negara Anggota Tetap DK PBB mempunyai Hak Veto, sehingga 
proses penyelesaian damai melalui mekanisme PBB akan sukar.  Keanggotaan 5 negara 
pemenang PD II (AS, Inggris, Perancis, Rusia, China) sebagai anggota tetap DK PBB semula 
dimaksudkan untuk menjamin perdamaian, stabilitas, dan keamanan dunia. Namun, hak 
eksklusif itu ternyata hanya menjadi alat untuk mendominasi dunia dan simbol status 
keEdak setaraan negara anggota PBB. Perang Dingin antara AS dan Soviet Uni adalah kasus 
pertama yang berbahaya yang memuncak pada Krisis Blokade Berlin. Kini tampaknya 
berulang di LCS yang kondisinya lebih berbahaya karena bisa berdampak pada Indonesia. 
Sebagai anggota Edak tetap DK PBB (2019 – 2020), Indonesia berpeluang merinEs solusi 
untuk “ikut  melaksanakan keterEban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 
dan keadilan sosial”. Karena Laut China Selatan adalah pintu masuk kapal2 dari belahan 
Timur  menuju Asia Barat dan memasuki Samudra Hindia dalam pelayarannya menuju Timur 
Tengah , Benua Eropa dan Benua Amerika dan sebaliknya. Dimana Selat Malaka, Selat Sunda 
dan Selat Lombok/Slt Makasar adalah Chock Point terpenEng saat ini di dunia dalam lintasan 
pelayaran internaEonale. Selain LCS  memiliki kekayaan alam dan tambang. 

Pertumbuhan ekonomi dunia akibat pandemi COVIDS-19 mengalami kemunduran 
terutama a.l. akibat berkurangnya produkEvitas kerja, disrupsi mata rantai person barang 
dan menurunnya volume perdagangan internasional. Kemungkinan banyak negara akan 
mengutamakan kepenEngan nasional ,mereka terkait hajat hidup rakyatnya sendiri, 
utamanya bahan pangan. Negara2 yang hidup dari industri Pariwisata juga belum bisa 
bangkit dalam waktu singkat ,karena melibatkan berbagai sektor publik terkait dan 
pemangku kepenEngan yang wajib mematuhi protokol kesehatan.      

ProblemaEka 

Pandemi COVIDS-19 berdampak semesta atau menyeluruh, terhadap Perdamaian-
Keamanan Global dan Ketahanan Nasional Indonesia berhubung mengandung pula konflik 
kepenEngan global AS vs China sejak awal khususnya diawali persaingan penguasaan LCS; 
disamping akibatnya pada berbagai aspek kelangsungan hidup umat manusia dan bangsa cq 
Indonesia. Kebencanaan itu apakah perisEwa alamiah atau akibat ulah manusia perlu 
diletakkan secara proporsional agar Edak menimbulkan kontroversi internal. Kesadaran, 
kewaspadaan, dan komitmen bersama pemerintah dan para warganegara Indonesia 
menjadikan pandemi COVIDS-19 “musuh bersama” secara Nasional , adalah kondisi 
prasyarat mengatasi ancaman bahaya selain perang yang sudah memasuki Perang Generasi 
4 dan 5 . Dimana pertempuran Edak dimenangkan secara physik, tetapi telah memasuki 
Perang non militer, seperE ekonomi, budaya, nubika atau nuklir - biology dan kimia, dimana 
narkoba merupakan suatu alatnya. Kebijakan, Strategi, dan upaya bersifat utuh dan 
menyeluruh (holisEk) berlandaskan mulEdisiplin ilmu dan pengalaman empirik perlu 
diselenggarakan secara kolaboraEf sinergis.  
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Pendekatan tersebut  bersifat mendesak untuk menjamin kelangsungan hidup (eksistensi) 
NKRI dengan  idenEtas (Pancasila), dan regenerasi (bonus demografi) bangsa Indonesia. 

Upaya Pemecahan Masalar 

Berdasarkan observasi sumir tersebut di atas, maka didalam memerangi Covid 19 yang  telah 
menjadi Bencana Nasional dan Menyongsong Pola Hidup Baru dalam Kebangkitan Nasional 
Paska Covid 19, perlu  digelorakan semangat Disipline Nasional. 

Disipline adalah kata kunci bila ingin berhasil dalam mencapai keberhasilan, baik dalam 
Pembangunan Nasional maupun menghadapi Bencana Nasional yang melanda Bangsa dan 
Negara. Bangsa2 yang berhasil menguasai menjalarnya epidemi COVID 19 , adalah negara2 
yang secara ketat dan konsekwen melaksanakan Protokol Kesehatan dalam menjaga jarak, 
memakai masker, mencuci tangan  dan hidup sehat, dengan cukup Edur dan makan 
makanan bergizi, didalam menjaga ketahanan tubuh. SeperE : New Zealand, Jepang , 
Sweden dsb.   Amerika Serikat, sebagai negara adhikuasa yang kuat keuangannya dan meiliki 
modern dalam technology kesehatan, tetapi karena mengandalkan kebebasan individu 
sebagai pola hidup se-hari2, maka menjadi negara terburuk dalam penanganan COVID 19. 

Demikian pula dalam mengembalikan kehidupan setelah mengalami Pandemi COVID 19, 
yang telah merusak tatanan kehidupan ekonomi dan poliEk Nasional maupun Global. Kita 
memerlukan pemimpin yang berwibawa, bangsa yang rakyatnya memilik disipline Nasional 
dan terutama Pemerintah yang disegani dan merupakan panutan dari rakyatnya.     

Pemerintah dan Pemimpin Bangsa perlu segera mengevaluasi policy Nasional ,terutama 
pengadaan jenis bahan pangan Nasional  , dengan mengutamakan policy untuk focus pada 
jenis pangan yang ada dan tumbuh suburb di bumi Indonesia dengan memperha/kan 
pertumbuhan kesejahteraan rakyat , terutama UMKM ,dengan meningkatkan daya beli 
mereka, secara adil dan merata. 

Negara Indonesia yang berpenduduk 260 juta, bertambah 1,5 % per tahun , yang sedang 
masuk dalam era bonus demografi, bila ditata rencana pembangunannya dengan baik, 
merupakan potensi tenaga kerja yang baik dan merupakan domes/c pasar yang cukup 
besar. Wilayahnya terletak ditengah lintasan khatulis/wa yang subur tanahnya dan matahari 
bersinar sepanjang tahun , merupakan prasarana Industri Pertanian yang sangat potensial. 
Selain memiliki kekayaan alam yang terbentang diwilayah  seluas 5.193.250 km2 yang terdiri 
dari 30% daratan dan 70% lautan.  

Lyric kalimat  yang dikumandangkan Lagu Kebangsaan Indonesia Raya : Bangunlah Jiwanya, 
Bangunlah Badannya untuk Indonesia Raya, harus dicamkan dan dilaksanakan sekuat 
tenaga, dengan jiwa dan raga oleh seluruh Bangsa Indonesia untuk mentapai kesejahteraan 
yang adil dan makmur. Tuhan YME Edak akan mengabulkan doa dan permohonan kita bila 
Bangsa Indonesia Edak bekerja keras dengan penuh rasa percaya diri , disipline dan 
menghargai anugrah Tuhan YME.   

                                                              Jakarta, 16  Agustus 2020.
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